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RINGKASAN
Di daerah semarang dan sekitarnya pengolahan makanan dengan bahan binahong masih sangat jarang ditemukan. Padahal dilihat dari manfaatnya daun binahong sangat bermanfaat untuk mengobati berbagai macam penyakit, baik itu penyakit yang ringan sampai penyakit yang tergolong berat. Salah satu penyakit yang membahayakan dan menjadi sebab terjadinya kematian adalah Diabetes. Sejauh ini para penderita diabetes mengkonsumsi obat yang berbahan kimia sintetis yang secara tidak langsung justru akan menimbulkan penyakit baru yang lebih berbahaya. Ketidaktahuan masyarakat akan khasiat dari daun binahong menyebabkan daun ini seakan-akan tidak berguna dan hanya dianggap sebagai tanaman biasa tanpa khasiat, selain itu ketidaktahuan masyarakat akan pengolahannya juga menjadi faktor mengapa sampai saat ini belum ada usaha pengolahan binahong secara besar-besaran.dari alasan tersebutlah dibuat makanan ringan dengan bahan daun binahong berupa brownies, brownies merupakan makanan ringan yang digemari segala lapisan masyarakat hal ini memberikan peluang cukup besar untuk menciptakan Eradif Brownies sebagai salah satu bentuk diversifikasi pangan untuk substitusi tepung terigu. Segmentasi pasar utama kami terbagi menjadi ; anak-anak, remaja, mahasiswa, dan ibu-ibu. Segmentasi dinilai dari kesamaan konsumen yang menyukai produk yang lezat dan murah. Jumlah bahan baku yang melimpah, harga bahan baku yang relatif murah serta mudah didapat menjadi faktor pendukung dalam produk ini. Pengemasan Eradif Brownies menggunakan plastik tebal khusus makanan, agar tetap higienis kemudian dimasukkan ke dalam box dengan kapasitas dua puluh buah dan dijual dengan harga yang terjangkau. produk akan dipasarkan dengan menitipkan ke warung-warung makan, kantin sekolah, dan kantin di UNNES. Produk ini diharapkan menjadi peluang yang sangat baik untuk mahasiswa yang ingin berwirausaha. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan produk ini menawarkan keuntungan yang cukup menjanjikan dan prospek kedepannya dapat dijadikan usaha yang cukup provit dan dapat dikembangkan dalam bentuk makanan atau produk olahan lainnya. Dengan berhasilnya program ini diharapkan juga masyarakat tertarik untuk menanam binahong dipekarangan rumahnya masing-masing dan juga akan banyak budidaya binahong di daerah Semarang khusunya.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1 JUDUL
“ ERADIF BROWNIES “ PRODUK OLAHAN DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia) SEBAGAI MAKANAN BERKHASIAT UNTUK PENDERITA PENYAKIT DIABETES

1.2  LATAR BELAKANG MASALAH
Penyakit Diabetes merupakan salah satu penyakit yang sering diderita oleh masyarakat Indonesia. Menurut hasil survey WHO, Indonesia menduduki ranking ke 4 terbesar di dunia. Penyakit ini sangat ditakuti oleh sebagian besar masyarakat Indonesia karena dapat memicu timbulnya berbagai macam penyakit lain. Sejauh ini para penderita Diabetes mengkonsumsi obat – obat yang banyak mengandung bahan kimia sintesis, bahan – bahan kimia sintesis tersebut secara tidak langsung merupakan toksin atau racun bagi tubuh jika telah terakumulasi dalam periode waktu yang lama. Sehingga pengobatan secara herbal mulai dikembangkan.
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaaan alam yang melimpah. Di Indonesia yang merupakan daerah tropis yang  memiliki curah hujan cukup tinggi, sehingga berbagai jenis tumbuhan dan hewan dapat hidup dengan baik, terdapat sekitar 9.606 spesies tumbuhan yang mengandung khasiat tinggi untuk pengadaan obat-obatan alami guna penyembuhan berbagai jenis penyakit yang bebas dari efek samping. (us.oneworld.net). 
Binahong (Anredera cordifolia) adalah tanaman obat dari famili Basellaceae yang berasal dari daratan Tiongkok yang dikenal dengan nama asli Dheng San Chi. Hampir semua bagian tanaman binahong seperti umbi, batang dan daun dapat digunakan dalam terapi herbal. Tumbuhan ini telah dikenal memiliki kasiat penyembuhan yang luar biasa dan telah ribuan tahun dikonsumsi oleh bangsa Tiongkok, Korea, dan Taiwan. Berdasarkan penelitian Umar Hafidz Asy’ari Hasbullah, 2008, tanaman Binahong (Anredera cordifolia) dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Binahong mengandung sejumlah serat pangan potensial, hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk umbi binahong memiliki kadar ADF sebesar 5.64%, lignin 0.95%, substansi pektat 51.46%, sellulosa 0.13%, hemisellulosa 30.05%, NDF sebesar 31.13% dan Total Dietary Fiber sebesar 82.59%. Hasil uji proximat menunjukkan kadar air sebesar 8,49%, lemak 4,64%, abu 5,63%, protein 14,88%, karbohidrat 66,36% dan serat kasar sebesar 18,17% (http://www.mitimahasiswa.com).  Sedangkan sejauh ini belum ada penelitian tentang  kandungan dari daun Binahong (Anredera cordifolia). Namun, masyarakat mempercayai dan telah membuktikan bahwa daun Binahong (Anredera cordifolia) dapat digunakan sebagai obat diabetes, sehingga penggunaan daun Binahong (Anredera cordifolia) sebagai obat diabetes sudah menjadi tradisi masyarakat. Tanaman Binahong (Anredera cordifolia) juga dapat ditemukan di kawasan Dieng karena merupakan salah satu tempat budidaya tanaman binahong. Tanaman ini mudah dibudidayakan dan dapat tumbuh sepanjang musim, sehingga penggunaan daun Binahong untuk pembuatan brownies dapat dilakukan setiap saat tanpa terkendala musim.
Saat ini produk olahan tanaman Binahong (Anredera cordifolia)  hanya tersedia dalam bentuk kapsul dengan harga yang relative mahal dan sebagian masyarakat ada yang tidak suka mengkonsumsi obat berupa kapsul, oleh karena itu akan dibuat inovasi produk olahan daun Binahong dengan harga yang relative murah dalam bentuk brownies dengan nama “ Eradif Brownies “. 
Nama “ Eradif Brownies “diambil dari singkatan nama ilmiah tanaman Binahong yakni Anredera cordifolia  untuk kata pertama diambil kata era dan untuk kata kedua diambil kata dif sehingga diperoleh nama “ Eradif Brownies “.

1.3 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pembuatan “ Eradif Brownies “ yang berbahan dasar daun Binahong (Anredera cordifolia) sebagai makanan yang berkhasiat untuk penderita Diabetes ?
2. Bagaimana prospek usaha “ Eradif Brownies “  sebagai makanan yang berkhasiat untuk penderita Diabetes ?

1.4  TUJUAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses pembuatan “ Eradif Brownies “  yang berbahan dasar daun Binahong (Anredera cordifolia) sebagai makanan yang berkhasiat untuk penderita Diabetes
2. Untuk mengetahui prospek usaha “Eradif Brownies ” sebagai makanan yang berkhasiat untuk penderita Diabetes.

1.5  LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebuah produk makanan berkhasiat untuk penderita Diabetes berupa “Eradif Brownies ” sebagai peluang wirausaha mahasiswa.
1.6  KEGUNAAN
Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat dari daun Binahong (Anredera cordifolia) untuk pembuatan makanan yang bepotensi sebagai obat alternatif penyakit Diabetes.
2. Untuk meningkatkan nilai ekonomis tanaman Binahong (Anredera cordifolia).
3. Sebagai sarana motivasi kepada masyarakat untuk membudidayakan tanaman Binahong (Anredera cordifolia).
4. Peluang berwirausaha untuk mahasiswa.




BAB 2.
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

1. 
2. 
2.1. Analisis Produk

Program wirausaha “Eradif Brownies ” memiliki prospek yang menjanjikan karena banyak faktor yang mendukung keberlanjutan program ini yaitu :

Posibility

a. Pemanfaatan tanaman Binahong (Anredera cordifolia)  yang biasanya dimanfaatkan sebagai tanaman pagar, padahal sebenarnya mempunyai khasiat obat.
b. Brownies merupakan makanan yang digemari segala lapisan masyarakat, sehingga untuk mensosialisasikan produk “Eradif Brownies ” dapat mudah dilakukan.
c. Dapat dijadikan sebagai lahan usaha baru yaitu sebagai pembuat “Eradif Brownies ”.
d. Pembuatan “Eradif Brownies ” dapat menambah minat masyarakat untuk membudidayakan tanaman Binahong (Anredera cordifolia) agar tidak punah.
e. Banyak ditemukan makanan yang mengandung bahan kimia yang mempunyai efek samping yang membahayakan kesehatan manusia. Sehingga dibutuhkan alternatif makanan yang tidak mempunyai efek samping yang berbahaya dan sekaligus dapat digunakan sebagai obat seperti “Eradif Brownies ”.
f. Brownies rmerupakan salah satu dari sekian banyak makanan yang disukai setiap lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja hingga orang tua.
g. Brownies yang biasanya ada dipasaran merupakan Brownies coklat dan masih jarang yang mengombinasikan dengan bahan lain, produk ini cukup unik karena mengkombinasikan antara bahan baku coklat dengan Binahong (Anredera cordifolia)  
h. “Eradif Brownies ” mempunyai nilai ekonomis tinggi sehingga terjangkau di kalangan masyarakat.

Profitability

a. Tanaman Binahong (Anredera cordifolia) sangat mudah dibudidayakan, hal ini memungkinkan untuk skala produksi dalam jumlah yang besar sehingga meningkatkan nilai jual tanaman ini.
b. Rintisan Wira Usaha Baru bidang medical herbal memungkinkan adanya UKM di pedesaan yang menyerap tenaga kerja sehingga urbanisasi dapat diminimalisir.
c. Naiknya nilai jual tanaman Binahong (Anredera cordifolia) diharapkan dapat memicu masyarakat untuk memanfaatkan pekarangan rumah atau lahan kosong untuk menanam Binahong (Anredera cordifolia).


2.2. Analisis Usaha
Brownies yang dibuat memiliki perpaduan rasa yang mantap antara coklat dengan Binahong (Anredera cordifolia). Perbandingan bahan dasar tepung terigu, coklat bubuk dan ubi ungu halus adalah 1 : 1 :1. Proses produksi “Eradif Brownies ” ini dilakukan di rumah kost salah satu anggota agar dapat menekan biaya penyewaan tempat. “Eradif Brownies ” yang diproduksi merupakan brownies yang dikemas dengan box plastik berkapasitas 20 potong dengan ukuran P x L x T  sekitar 10 x 5 x 3  cm dengan harga 1500 untuk penjualan secara langsung dan untuk reseller kami jual dengan harga 1300 per potong. Dengan harga sekian, maka pedagang akan mendapat untung sebanyak 200 rupiah untuk satu potong “Eradif Brownies ” 
Pemasaran produk ini meliputi kampus Universitas Negeri Semarang, warung makan, serta dititipkan di kantin Sekolah disekitar Kabupaten Semarang. Di bulan pertama kami akan memroduksi “Eradif Brownies ” ini sebanyak 200 buah setiap harinya dengan 10 box dan akan terus bertambah jika mendapat respon yang baik dari konsuen untuk penerimaan bias dilihat pada table dibawah  
a. Penerimaan 
Tabel 2.1 Penerimaan setiap bulan ( 30 Hari )

	Jenis Penerimaan 
	Qty
	Harga Satuan ( Rp )
	Jumlah ( Rp )

	Penjualan “Eradif Brownies ” kepada reseller
	100
	1300
	130000

	Penjualan “Eradif Brownies ” dikelas.
	100
	1500
	150000



b. Pendapatan ( perbulan )
Pendapatan	= Penerimaan – Biaya produksi
= 5600000 – 4935000
= 2570000

Berdasarkan perhitungan dengan demikian, usaha “Eradif Brownies ” dapat dikatakan sangat efisien dalam pemanfaatan modal, sehingga diharapkan usaha tersebut dapat membawa keberlanjutan untuk usaha di masa yang akan datang.

2.3.  Analisis Pasar
Dalam program ini analisis pasar yang dilakukan menggunakan analisis SWOT. Adapun analisis SWOT yang dijelaskan sebagai berikut:
a.      Strength (Kekuatan)
1)      Jumlah bahan baku yang melimpah
Tanaman Binahong (Anredera cordifolia) merupakan tanaman merambat yang mudah dibudidayakan di dataran tinggi maupun dataran rendah. Tanaman Binahong termasuk tanaman berumur panjang.
2)      Harga bahan baku yang murah
Karena tanaman Binahong (Anredera cordifolia) merupakan tanaman pagar yang dapat tumbuh di mana-mana misalnya di area persawahan, di pinggir jalan, atau di daerah yang yang lembab sehingga harga tanaman ini relatif murah.
3)      Tanaman Binahong (Anredera cordifolia) dipercaya sejak dulu dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit, salah satunya penyakit Diabetes.
4)       Tanaman Binahong (Anredera cordifolia)  sudah terkenal di masyarakat sebagai  obat jauh sebelum  munculnya obat-obat kimia.
5)       Proses pengolahan yang mudah
Proses pengolahan daun Binahong (Anredera cordifolia)  menjadi “Eradif Brownies ” tergolong mudah dilakukan karena hanya menggunakan alat sederhana.

b. Weakness (Kelemahan)
Produk “Eradif Brownies ” dibuat tanpa bahan pengawet sehingga tidak dapat bertahan lama. Hal ini merupakan kelemahan dalam produksi “Eradif Brownies ” sehingga dalam sekali produksi, produk   ”Eradif Brownies ” harus terjual habis.

c.       Opportunity (Peluang)
Saat ini produk olahan tanaman Binahong (Anredera cordifolia) yang ditemukan di pasaran hanya dalam bentuk kapsul/ pil dengan harga yang relative mahal (sekitar Rp.40.000). oleh karena itu akan diproduksi olahan tanaman Binahong (Anredera cordifolia) dalam bentuk brownies dengan harga yang relative murah.
d.      Threatment (Ancaman)
Usaha pembuatan obat-obatan herbal selain Binahong (Anredera cordifolia) banyak berkembang di masyarakat dan telah banyak yang beredar di pasaran.




















BAB 3.
METODE PELAKSANAAN
3.1 Tahap Persiapan
Tahapan persiapan program ini adalah sebagai berikut:
a. Persiapan 
Meliputi pemilihan bahan baku dan pengumpulan alat dan bahan.
1. Alat
	Nama Alat
	Jumlah

	Kompor Gas
	1 Set

	Cetakan Brownies
	2 buah

	Oven
	1 set

	Penumbuk/pengaduk
	2 buah

	Saringan
	2 buah

	Kemasan
	Secukupnya

	Sendok
	2 buah

	Baskom
	3 buah

	Ember
	2 buah

	Plastik
	1 wadah


2. Bahan
	Nama Bahan
	Jumlah

	Daun Binahong
	¾  kg

	Air
	Secukupnya

	Mentega
	½ kg

	Gula
	½ kg

	Telur
	4 butir

	Terigu
	1 Kg


3.2 Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan di daerah budidaya tanaman Binahong.

3.3 Tahapan Proses Produksi ( untuk dua puluh potong Eradif Brownies )
1) Binahong sebanyak ¾ kg direbus selama ½ jam hingga lunak, kemudian ditumbuk hingga teksturnya lembut.
2) Mentega dan gula dicampur dan diaduk menggunakan mixer hingga tercampur merata
3) Mencampur adonan mentega, gula dan terigu hingga adonan berwarna putih.
4) Menambah telur sebanyak 4 butir dan kembali diaduk hingga adonan mengembang
5) Masukan adonan ke dalam cetakan brownies dan masukan dalam oven selama setangah jam hingga mengembang dan teksturnya mantap
6) Memotong manjadi 20 bagian dan mengemasnya menggunakan plastik dan kemudian dimasukkan dalam box plastic

3.4 Pengemasan produk
Pengemasan Eradif Brownies menggunakan plastik tebal khusus makanan, agar tetap higienis kemudian dimasukkan ke dalam box dengan kapasitas dua puluh buah.

3.5 Sistem Pemasaran
Pemasaran Eradif Brownies setiap hari dilakukan dengan cara menitipkan produk di Kantin Fakultas Teknik dan fakultas lain di UNNES , sekolah-sekolah, warung makan, dan memasarkan di dalam kelas sembari kuliah. Produk dititipkan pada pagi hari di sekolah – sekolah, warung makan dan warung burjo dengan menggunakan box plastik.

3.6 Manajemen Internal
Dalam suatu pengembangan usaha, monitoring dan evaluasi sangat penting dilakukan untuk keberlanjutan usaha. Manajemen internal yang pertama dilakukan adalah teamwork yang solid dan jiwa wirausaha. Hal ini sangat penting dalam memebangun sebuah wirausaha. Jika dalam sebuah tim telah dibangun jiwa wirausaha dan merasa seperjuangan, maka kendala sebesar apapun yang dihadapi akan bisa diatasi. Manajemen internal yang lain juga tidak kalah penting adalah pengecekan bahan baku agar selalu tersedia , serta peralatan yang digunakan agar tetap higienis dan terawat.
3.7 Keberlanjutan Program
Untuk keberlanjutan usaha akan dilakukan survey pasar untuk mengetahui persaingan di pasar, sehingga kami dapat lebih berinovasi terhadap produk kami.


























BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran biaya (dalam satu bulan produksi) yang digunakan dalam program ini meliputi :

	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah(Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	1625500

	2.
	Bahan habis pakai
	3030000

	3.
	Perjalanan
	80000

	4.
	Lain-lain
	200000

	
	Total biaya 
	4935000


Tabel 4.1 Anggaran biaya

4.2 Jadwal Kegiatan
Jadwal kegitatan pelaksanaan program dari persiapan hingga pembuatan laporan seperti  pada tabel berikut:

	Rincian Kegiatan
	Bulan ke I
	Bulan Ke II
	Bulan ke III

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Persiapan program 
1. 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengadaan Alat-alat
3. 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengadaan Bahan
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	Koordinasi seluruh bagian

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan kegiatan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan draf laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengiriman laporan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Tabel 4.2. Jadwal Kegiatan
.
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	Lampiran 1

	BIODATA KETUA DAN ANGGOTA



Biodata Ketua
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Khoerul Mulyana

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Otomotif

	4
	NIM
	5202413029

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 30 Juli 1995

	6
	E-Mail
	khoerulmulyana29@gmail.com

	7
	Nomor HP
	085742760904


1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	MTs
	SMK

	Nama Institusi
	Sd N Kambanga 01
	Mts N Model Babakan
	Smk N 1 Adiwerna

	Jurusan
	
	
	TKR

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


1. Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation )
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


1. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir ( dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya )
	
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM GT.
Semarang, 1-01-2015
Pengusul,




( Khoerul Mulyana )



Biodata Anggota 1
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Miftahul Huda

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ilmu Sejarah

	4
	NIM
	3101412129

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Wonosobo, 18 Oktober 1994

	6
	E-Mail
	fahulhud@yahoo.co.id

	7
	Nomor HP
	085601050547


1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	MTs
	SMK

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


1. Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation )
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


1. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir ( dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya )
	
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM GT.
Semarang, 1-01-2015
Anggota 1,




(Miftahul Huda)








Biodata Anggota 2
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Muhammad Awaludin Noor

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301411100

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tangerang, 10 Juli 1993

	6
	E-Mail
	riverhorse1st@gmail.com

	7
	Nomor HP
	085647877945


1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Karanganyar
	SMP N 1 Bobotsari
	SMA N 1 Bobotsari

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2004-2005
	2005-2008
	2008-2011


1. Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation )
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


1. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir ( dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya )
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM GT.
Semarang, 1-01-2015
Anggota 2,




(Muhammad Awaludin Noor)




Biodata Anggota 3
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Khusnul Hamzah

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

	4
	NIM
	2601412007

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Batang, 06 Mei 1994

	6
	E-Mail
	hamzahbsj@gmail.com

	7
	Nomor HP
	085641628538


1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Karanganyar
	SMP N 1 Bobotsari
	SMA N 1 Bobotsari

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2004-2005
	2005-2008
	2008-2011


1. Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation )
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


1. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir ( dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya )
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM GT.
Semarang, 1-01-2015
Anggota 3,




( Khusnul Hamzah )





Biodata Anggota 4
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	1. Niam Ibna Riza

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Teknologi Pendidikan

	4
	NIM
	1102413089

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 3 Desember 1995

	6
	E-Mail
	ahmad.niam@students.unnes.ac.id

	7
	Nomor HP
	085642959365


1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Salafiyah Tanjung
	MTs NU Tirto
	SMK N 1 Kedungwuni

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


1. Pemakalah Seminar Ilmiah ( Oral Presentation )
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


1. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir ( dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya )
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM GT.
Semarang, 1-01-2015
Anggota 4,




 (A.Niam Ibna Riza)








Lampiran 2
JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN

1. Peralatan Penunjang
	No
	Jenis Barang
	Justifikasi Pemakaian
	Jumlah
	Harga Satuan
( Rp )
	Total Nilai ( Rp )

	1.
	Oven Rak 2 Susun
	Sebagai alat pemanggang
	
	2
	Rp. 110.000
	Rp. 220.000

	2.
	Loyang Brownies
	Untuk Menempatkan adonan dalam loyang
	
	2
	Rp. 40.000
	Rp. 80.000

	3.
	Nampan Plastik Sedang
	Sebagai peralatan tambahan
	
	2
	Rp. 18.500
	Rp. 37.000

	4.
	Mixer
	Untuk mencampur adonan
	
	1
	Rp. 529.000
	Rp. 529.000

	5.
	Baskom
	Untuk tempat adonan
	
	2
	Rp. 8.500
	Rp. 17.000

	6.
	Sendok Stainles
	Sebagai pengaduk
	
	4
	Rp. 1.500
	Rp. 6.000

	7.
	Spatula
	Sebagai perlengkapan dapur
	
	4
	Rp. 5.000
	Rp. 20.000

	8.
	Pisau
	Untuk memotong 
	
	2
	Rp. 9.000
	Rp. 18.000

	9.
	Panci Kapasitas 5 Kg
	Untuk tempat adonan
	
	1
	Rp. 72.500
	Rp. 72.500

	9.
	Kompor Gas 2 Tungku
	Untuk memasak
	
	1
	Rp. 325.000
	Rp. 325.000

	10.
	Tabung Gas 3kg
	Untuk memasak
	
	1
	Rp. 98.000
	Rp. 98.000

	11.
	Plastik Pembungkus
	Untuk membungkus brownies
	
	1 pack
	Rp. 3.000
	Rp. 3.000

	12.
	Box plastik makanan
	Untuk memasarkan
	
	10
	Rp. 20.000
	Rp. 200.000

	Jumlah Rp. 1.625.500









1. Bahan habis pakai
	No
	Jenis Bahan
	Justifikasi Pemakaian
	Jumlah
	Harga Satuan 
( Rp )
	Total Nilai  
( Rp )

	1.
	Tepung Terigu
		xii


Sebagai bahan dasar
	200 gram
	Rp. 8.000/kg
	 Rp. 2000

	2.
	Telur Ayam
	Sebagai bahan dasar
	4 butr
	Rp. 1.500/butir
	Rp. 6.000

	3.
	Gula Halus
	Sebagai bahan dasar
	 ¼ kg
	Rp. 12.000/kg
	Rp. 3.000

	4.
	Ubi Ungu
	Sebagai bahan dasar
	 ¼ kg
	Rp. 7000/kg
	Rp. 1.750

	5.
	Mentega
	Sebagai bahan dasar
	100 gram
	Rp. 4.800/200gram
	Rp. 2.400

	6.
	Cocoa powder
	Sebagai bahan dasar
	200 gram
	Rp.3000 / 200 gram
	Rp. 3000

	
	Jumlah
	Rp. 18.150

	
	
	
	
	
	
	



1.  Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	Transporatasi ke toko peralatan kue di Semarang 
	Pembelian peralatan pra pelaksan
	 3 kali (5 orang) 
	Rp. 40.000 /perjalanan
	 Rp.    40.000 

	Transportasi Ke  pasar
	Pembelian bahan
	
 3 kali (5 orang) 
	
Rp.   40.000 /perjalanan
	 Rp.       40.000 

	SUB TOTAL
	Rp.    80.000



1. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	Administrasi
	Pengusulan proposal
	1 kali
	Rp. 35.000/ kali
	Rp.              35.000

	Publikasi
	Publikasi 
	1 kali
	Rp. 400.000/ kali
	Rp.              165.000

	TOTAL KESELURUHAN
	Rp           200000






Lampiran 3. Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas
Berikut kami sampaikan kualifikasi sumber daya anggota guna menunjang berlangsungnya program mahasiswa wirausaha kali ini yaitu :


Struktur manajemen :
	Manager

	Khoerul Mulyana







 

	Staf Produksi
Khusnul Hamzah



	Staf Purchasing
M Awaluddin Noor


	Staf Marketing
Miftahul Huda


	Staf Keuangan
Niam Ibna Riza






A.  SUSUNAN PERSONALIA DAN TUGAS KERJA
1. Khoerul Mulyana sebagai manager,
Manager, bertanggung jawab antara lain:
1. Bertanggung jawab atas kelangsungan usaha,
1. Mengarahkan dan memberi motivasi pada anggota,
1. Menjalin hubungan kerja dengan mitra bisnis,
1. Bertanggung jawab untuk mengembangkan usaha.
1. Khusnul Hamzah sebagai staf produksi,
Staf  Produksi, bertanggung jawab antara lain:
1. Bertanggung jawab terhadap kegiatan produksi,
1. Pemenuhan produk sesuai permintaan pelanggan,
1. Mencatat semua order yang masuk,
1. Memberikan pertimbangan berkaitan dengan pengembangan usaha,
1. Mengatur karyawan.
1. Miftahul Huda sebagai staf marketing,
Staf  Marketing, bertanggung jawab antara lain :
1. Bertanggung jawab terhadap kegiatan pemasaran,
1. Memberikan pertimbangan berkaitan dengan kondisi usaha, terutama mengenai Pemasaran,
1. Bertanggung jawab atas kelangsungan usaha.
1. Niam Ibna Riza sebagai staf keuangan,
Staf  Keuangan, bertanggung jawab antara lain:
1. Mengatur arus kas masuk dan keluar,
1. Memberikan pertimbangan berkaitan dengan kondisi usaha, terutama mengenai keuangan,
1. Membantu pemasaran,
1. Bertanggung jawab atas kelangsungan usaha.
1. Risqiyatul Jannah sebagai staf  purchasing Staf  purchasing, bertanggung jawab antara lain:
1. Mengatur pengadaan mesin-mesin produksi,
1.  Pengadaan bahan-bahan yang dibutuhkan,
1. Pengawasan kondisi atau keadaans peralatan usaha.

1. Karyawan, bertanggung jawab antara lain:
1. Pengepakan barang,
1. Pendistribusi ke pelanggan,
1. Pendataan keluar masuknya barang.




































Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: ]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: Khoerul Mulyana
NIM 	: 5202413029
Program Studi 	: Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas 	: Teknik
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-KWIRAUSAHAAN saya dengan judul:
“ ERADIF BROWNIES “ PRODUK OLAHAN DAUN BINAHONG ( Anredera cordifolia ) SEBAGAI MAKANAN BERKHASIAT UNTUK PENDERITA PENYAKIT DIABETES

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.


	Semarang, 1 Juni 2015

 Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, 		 Yang Menyatakan,   		





( Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si )			( Khoerul Mulyana )
NIP. 196012171986011001				NIM. 5202413029	
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